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Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan
literatur terkait pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan
dengan menggunakan metode analisis bibliometrik. Kajian ini
berfokus pada tren publikasi, kontribusi institusi, kolaborasi
antarpenulis, dan tema-tema utama yang sering dibahas dalam
literatur selama beberapa tahun terakhir. Data diambil dari
basis data jurnal nasional terindeks, kemudian dianalisis

VOSviewer.  Hasil

menunjukkan  bahwa pendidikan memainkan  peranan

menggunakan  perangkat  lunak
signifikan dalam mengurangi kemiskinan, terutama melalui
peningkatan akses dan kualitas pendidikan. Namun, terdapat
kendala yang menghambat efektivitas pendidikan sebagai
solusi untuk kemiskinan, seperti ketimpangan gender, biaya
pendidikan, dan keterbatasan infrastruktur di  wilayah
terpencil. Studi ini memberikan kontribusi dalam memahami
lanskap penelitian di bidang ini serta memberikan rekomendasi
strategis untuk kebijakan pendidikan yang berorientasi pada
pengentasan kemiskinan.
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Pendahuluan

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang kompleks dan multidimensi, melibatkan aspek
ekonomi, pendidikan, dan kebijakan. Di Indonesia, kemiskinan masih menjadi tantangan utama
yang menghambat pertumbuhan sosial dan ekonomi. Pendidikan sering dianggap sebagai salah
satu solusi yang paling efektif untuk mengurangi kemiskinan. Dengan pendidikan yang lebih baik,
individu dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang layak,

menciptakan peluang usaha, dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal (Saribulan,

Rahman, & Rassanjadi, 2023).

Namun, meskipun banyak studi yang telah membahas hubungan antara pendidikan dan
kemiskinan, belum banyak upaya sistematis untuk memetakan literatur yang ada di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang tren dan pola
penelitian dalam tema ini melalui analisis bibliometrik. Dengan menganalisis kontribusi
penelitian, kolaborasi institusi, dan topik-topik utama, penelitian ini berharap dapat memberikan

wawasan yang lebih mendalam untuk mendorong penelitian lanjutan dan kebijakan berbasis

bukti.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi tren dan pola
dalam literatur terkait pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Data diambil dari
berbagai sumber jurnal nasional seperti Sinta, Garuda, dan portal akademik lain yang relevan.
Publikasi yang dikaji dengan fokus pada artikel yang berbahasa Indonesia dan relevan dengan
topik penelitian. Proses analisis meliputi tiga tahapan utama. Pertama, data dikumpulkan dengan
menggunakan kata kunci seperti "pendidikan dan kemiskinan" dan "pengentasan kemiskinan
melalui pendidikan." Kedua, data dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk
mengidentifikasi kolaborasi penulis, distribusi institusi, dan tren kata kunci. Ketiga, hasil
visualisasi diinterpretasikan untuk memahami kontribusi dan perkembangan penelitian di bidang

nit.
Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi yang
membahas hubungan antara pendidikan dan kemiskinan selama lima tahun terakhir. Lonjakan
terbesar terjadi pada tahun 2021, yang kemungkinan dipengaruhi oleh perhatian terhadap
dampak pandemi COVID-I9 pada pendidikan dan ekonomi masyarakat miskin. Pandemi ini
membuka diskusi baru tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi alat strategis untuk
pemulihan ekonomi.

Pendidikan telah lama dianggap sebagai salah satu faktor kunci dalam upaya mengurangi
kemiskinan. Di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan dengan tingkat kemiskinan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin kecil kemungkinan mereka hidup dalam kondisi miskin. Hal ini dikarenakan
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pendidikan memberikan individu keterampilan, pengetahuan, dan jaringan yang diperlukan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan upah yang lebih tinggi. Selain itu, pendidikan
juga mengubah pola pikir individu, sehingga mereka lebih rasional dalam mengambil keputusan
dan memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya kesehatan dan gizi. Dengan kata
lain, pendidikan tidak hanya meningkatkan pendapatan individu, tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa pendidikan bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi
makro, kebijakan pemerintah, dan akses terhadap sumber daya juga turut berperan. Oleh karena
itu, upaya untuk mengurangi kemiskinan melalui pendidikan harus dilakukan secara
komprehensif dan berkelanjutan, dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta. Dalam hal kontribusi institusi, universitas-universitas besar di
Indonesia seperti Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada, dan Universitas Airlangga
mendominasi publikasi. Kolaborasi antara penulis dari institusi yang berbeda juga menunjukkan
peningkatan, mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya pendekatan lintas disiplin dalam
mengatasi isu kemiskinan. Dari segi pembahasan, beberapa topik utama yang sering muncul

adalah:

I. Pendidikan vokasi dan pengentasan kemiskinan: Banyak penelitian menyoroti peran
pendidikan kejuruan dalam meningkatkan keterampilan tenaga kerja dan membuka
peluang kerja bagi masyarakat miskin.

2. Akses pendidikan di daerah terpencil: Hambatan geografis, ekonomi, dan sosial menjadi
tantangan utama dalam menjangkau kelompok masyarakat yang paling rentan.

3. Kebijakan pendidikan gratis dan dampaknya: Studi-studi ini membahas sejauh mana
kebijakan pendidikan gratis berhasil menurunkan tingkat kemiskinan, khususnya di
kalangan anak-anak dari keluarga miskin.

Meskipun demikian, analisis ini juga mengungkapkan sejumlah tantangan yang belum teratasi.
Ketimpangan gender dalam akses pendidikan masih menjadi isu penting, di mana perempuan di
daerah pedesaan cenderung memiliki peluang yang lebih rendah untuk mendapatkan pendidikan
tinggi. Selain itu, biaya pendidikan yang masih dianggap mahal oleh masyarakat miskin
menghambat upaya pengentasan kemiskinan melalui pendidikan. Infrastruktur pendidikan di
daerah terpencil, seperti kurangnya sekolah, guru berkualitas, dan fasilitas yang memadai, juga
menjadi hambatan besar yang perlu diatasi.

Kesimpulan

Analisis bibliometrik ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan di Indonesia. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana
hambatan-hambatan struktural seperti ketimpangan akses, gender, dan infrastruktur dapat diatasi.
Dengan memahami tren penelitian dan kontribusi akademik di bidang ini, diharapkan dapat
tercipta kebijakan yang lebih efektif dan berbasis bukti dalam mengatasi kemiskinan melalui
pendidikan.
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